
"Kasus terakhir yang ka-

mi tangani adalah dua

ekor musang masuk ru-

mah warga," kata Kepala

Dinas Pemadam Kebakar-

an dan Penyelamatan Kota

Yogyakarta Octo Noor Ara-

fat di Yogyakarta, Minggu

(23/10).

Hingga September 2022,

Dinas Pemadam Kebakar-

an dan Penyelamatan Kota

Yogya telah melakukan

evakuasi 177 sarang ta-

won, 55 kali evakuasi ular

dan biawak, penyelamatan

kucing dan anjing 42 kali,

pelepasan cincin 56 kali,

serta penanganan 42 ka-

sus kebakaran di dalam

Kota Yogyakarta dan 51

kali membantu penangan

kebakaran di luar Kota

Yogyakarta.

Sedangkan untuk Okto-

ber, petugas setidaknya su-

dah melakukan evakuasi

10 ekor ular, satu ekor bi-

awak, dan dua ekor mu-

sang.

Menurut Octo, evakuasi

musang liar yang masuk ke

rumah warga baru perta-

ma kali dilakukan dan ka-

sus tersebut cukup janggal

karena ada musang di ling-

kungan perkotaan yang pa-

dat permukiman pen-

duduk. "Dimungkinkan ke-

jadian tersebut ada kaitan-

nya dengan kondisi ling-

kungan tempat musang

tersebut tinggal. Bisa saja

karena banjir dan kondisi

lainnya sebagai dampak

cuaca ekstrem dan banyak

ekosistem yang rusak se-

hingga musang liar masuk

ke rumah," katanya.

Sebelumnya, hewan liar

yang kerap dievakuasi oleh

petugas Dinas Pemadam

Kebakaran dan Penyela-

matan Kota Yogyakarta

karena masuk rumah war-

ga adalah ular dan biawak.

"Di musim hujan, evakuasi

hewan liar yang paling se-

ring dilakukan adalah ular

masuk rumah warga. Ke-

banyakan ular tidak ber-

bisa tetapi masyarakat te-

tap harus waspada," ka-

tanya.

Sedangkan untuk bia-

wak, kata Octo, dimung-

kinkan terjadi karena bi-

awak adalah pemangsa

telur ular. "Musim hujan

adalah waktunya ular ber-

telur. Makanya, muncul bi-

awak yang memakan telur-

telur tersebut," ujarnya.

Permukiman warga

yang berada di bantaran

sungai menjadi lokasi yang

dinilai cukup rawan terjadi

kasus hewan liar masuk

rumah. "Bisa saja hewan

liar tersebut, ular, terbawa

arus sungai dari arah hulu

saat hujan lebat dan ma-

suk ke permukiman war-

ga," katanya.

Karenanya, Dinas Pema-

dam Kebakaran dan Pe-

nyelamatan Kota Yogya-

karta mengingatkan warga

untuk menjaga kebersihan

lingkungan dengan memas-

tikan tidak ada semak belu-

kar di sekitar rumah yang

mungkin digunakan seba-

gai sarang ular, biawak

atau hewan liar lain.

Rumah juga dijaga agar

selalu rapi dan tidak lem-

bab serta diberi wewangian

untuk mencegah ular ma-

suk. "Selama ini, banyak

masyarakat yang menilai,

untuk mencegah ular ma-

suk perlu diberi garam

kasar di sekeliling rumah.

Cara tersebut tidak efektif.

Lebih baik diberi we-

wangian," pesannya.

Jika masyarakat tidak

yakin dapat mengevakuasi

hewan liar secara aman,

maka warga bisa meminta

bantuan petugas Dinas

Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan yang siaga

24 jam setiap hari.

Hewan liar yang dieva-

kuasi kemudian akan di-

pelihara atau diberikan ke

komunitas pecinta reptil

atau dilepasliarkan di lo-

kasi yang aman dan jauh

dari permukiman warga.

Selain evakuasi ular, bi-

awak, dan musang, petugas

juga dapat membantu me-

lakukan evakuasi terhadap

sarang tawon bahkan

evakuasi hewan peliharaan

yang terlepas seperti anjing

yang masuk ke salah satu

hotel di Kecamatan Jetis,

demikian Octo Noor Arafat. 
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Kasus Hewan Liar 
Masuk Rumah Kian Beragam

BERI SUMBANGSIH BESAR

Keberadaan Santri, Ulama, Pesantren 
JAKARTA (KR) - Kepala Badan

Nasional Penanggulangan Terorisme

(BNPT) Komjen Pol Boy Rafli Amar

mengatakan, Hari Santri yang dipe-

ringati setiap tanggal 22 Oktober

menjadi momentum untuk menghar-

gai perjuangan ulama dan para

santri. Peringatan Hari Santri yang

dicetuskan Presiden Joko Widodo

berdasarkan Kepres No 22 Tahun

2015 sebagai bentuk, peran santri di

Indonesia diakui negara, karena

santri terus berkiprah sejak sebelum

kemerdekaan.

"Santri, ulama dan pesantren sela-

ma ini telah memberikan sumbang-

sih yang cukup besar tidak hanya

mengisi kemerdekaan, tetapi juga

dalam perebutan kemerdekaan

bangsa ini," kata Boy Rafli dalam

keterangan tertulisnya, di Jakarta,

Minggu (23/10).

Dalam sambutannya pada acara

Deklarasi Toleransi, Meneguhkan

Toleransi Islam Wasathiyah dalam

Rangka Hari Santri Nasional dan pe-

ringatan 77 tahun Resolusi Jihad,

Boy mengatakan, hari santri meru-

juk pada tercetusnya 'Resolusi Jihad'

yang berisi fatwa kewajiban berjihad

demi mempertahankan kemerde-

kaan Indonesia.

"Resolusi Jihad inilah yang kemu-

dian melahirkan peristiwa heroik

tanggal 10 November 1945 yang kita

memperingati sebagai hari pahla-

wan," ujarnya yang digelar BNPT

bersama Pondok Pesantren (Ponpes)

Tebuireng Jombang ini berlangsung

di aula H Bachir Achmad Gedung

KH M Yusuf Hasyim Ponpes Tebu-

ireng Jombang.

Lebih lanjut mantan Kepala Divisi

Humas Polri itu menjelaskan, di Ja-

wa Timur sendiri, Resolusi Jihad

yang digelorakan Hadaratussyeck

KH Hasyim Asy'ari telah membakar

semangat pemuda melawan penjajah

dan wilayah-wilayah lainnya di

Indonesia.

Sampai masa ketika Indonesia su-

dah memproklamirkan diri sebagai

negara merdeka. Hingga saat ini,

santri telah merambah ke berbagai

bidang profesi, memiliki keahlian

yang beragam, bahkan menjadi

pemimpin negara. "Meskipun begitu,

santri tidak melupakan tugas uta-

manya, yaitu menjaga agama itu

sendiri. agama adalah mata air yang

selalu mengalirkan inspirasi-inspirasi

untuk menjaga dan menjunjung ting-

gi martabat kemanusiaan," ujarnya.

Alumni Akpol tahun 1988 itu me-

ngatakan, dalam memperingatkan

Hari Santri Nasional ini salah satu-

nya adalah momentum untuk meng-

hargai perjuangan bangsa, para ula-

ma dan santri.  (Ant)-f
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PENANGANAN GIGITAN ULAR: Anggota Taruna Siaga Bencana (Tagana) Solo memberikan sosialisa-

si penanganan korban akibat gigitan ular berbisa kepada warga saat pelaksanaan Hari Bebas

Kendaraan Bermotor atau Car Free Day (CFD) di Solo, Jawa Tengah, Minggu (23/10). Sosialisasi terse-

but untuk mengedukasi warga agar dapat mengambil tindakan yang tepat dalam penanganan korban

akibat gigitan ular secara mandiri. 

YOGYA (KR) - Dinas Pemadam Keba-

karan dan Penyelamatan Kota Yogyakarta

mencatat, kasus evakuasi hewan liar yang

masuk rumah warga di Kota Yogyakarta pa-

da awal musim penghujan ini kian beragam

untuk jenis hewannya, tidak hanya ular

tetapi juga biawak hingga musang.


